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ABSTRACT

This study applies a mixed method (qualitative and quantitative) with an associative descriptive
approach. The aim is to describe and analyze in depth the quality of Human Resources (HR) in
Pananjung Village and to test the influence of Spirituality Worklife Balance on the quality of HR.
The results of the analysis show that (1) The combined influence of emotional intelligence and
Spirituality Worklife Balance on the quality of HR is at a moderate level. (2) The relationship
between emotional intelligence and Spirituality Worklife Balance is also classified as moderate.
(3) Emotional intelligence has a significant effect on improving the quality of HR. (4) Emotional
intelligence significantly affects Spirituality Worklife Balance. (5) Spirituality Worklife Balance
has a significant impact on the quality of HR. (6) There is a significant indirect influence of
emotional intelligence on the quality of HR through the mediation role of Spirituality Worklife
Balance. These findings confirm that Spirituality Worklife Balance functions as a significant
mediator variable in the relationship between emotional intelligence and HR quality.Keywords :

Emotional intelligence; Quality of HR; Spirituality Work Life Balance.
ABSTRAK

Studi ini menerapkan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif) dengan pendekatan deskriptif asosiatif.
Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan sekaligus menganalisis secara mendalam kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) di Desa Pananjung serta menguji pengaruh Spirituality Worklife Balance terhadap kualitas
SDM tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Pengaruh gabungan kecerdasan emosional dan
Spirituality Worklife Balance terhadap kualitas SDM berada pada tingkat moderat. (2) Hubungan antara
kecerdasan emosional dan Spirituality Worklife Balance juga tergolong moderat. (3) Kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas SDM. (4) Kecerdasan emosional secara signifikan
memengaruhi Spirituality Worklife Balance. (5) Spirituality Worklife Balance berdampak signifikan
terhadap kualitas SDM. (6)Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan dari kecerdasan emosional
terhadap kualitas SDM melalui peran mediasi Spirituality Worklife Balance. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa Spirituality Worklife Balance berfungsi sebagai variabel mediator yang signifikan dalam hubungan
antara kecerdasan emosional dan kualitas SDM.

Kata kunci : Kecerdasan emosional; Kualitas SDM; Spirituality Work Life Balance.

PENDAHULUAN

Berdasarkan penelitian tim peneliti berjudul Perbandingan Kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) Pariwisata Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 di Objek Wisata Pantai Pangandaran
yang dipublikasikan dalam Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 21(3), Oktober 2021 [1],
ditemukan penurunan kualitas SDM pariwisata Pangandaran, khususnya dalam aspek kecerdasan
emosional, selama pandemi dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Hal ini cukup ironis
mengingat situasi pandemi justru menuntut kemampuan pengelolaan emosi yang lebih tinggi
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akibat tekanan pekerjaan dengan sistem baru dan kebijakan pemerintah yang mewajibkan
kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Contohnya, pemahaman tentang penggunaan masker
seringkali terbatas pada perlindungan diri, padahal esensinya adalah menjaga kesehatan
lingkungan sekitar serta menunjukkan empati terhadap ketakutan orang lain terhadap Covid-19.

Penelitian lanjutan berjudul Peningkatan Kualitas SDM Pariwisata di Era Pandemi Covid-
19 Berdasarkan Kecerdasan Emosional dan Intelektual (Eksis: Jurnal [Imiah Ekonomi dan Bisnis,
12(1), Mei 2021) mendorong tim peneliti untuk mengeksplorasi faktor lain yang memengaruhi
kualitas SDM di Desa Pananjung, Kabupaten Pangandaran, yang kemudian diwujudkan dalam
penelitian berjudul “Model Peningkatan Kualitas SDM Desa Berdasarkan Spirituality Work Life
Balance.”

Kecerdasan emosional dalam konteks pekerjaan merujuk pada kemampuan memahami
perasaan orang lain dan menangani masalah secara tepat. Orang lain dalam hal ini mencakup
atasan, rekan kerja, bawahan, maupun pelanggan. Namun, kenyataannya, banyak individu yang
kesulitan mengelola emosi di tempat kerja. Beberapa definisi kecerdasan emosional menurut para
ahli: Salovey & Mayer (2012): Kemampuan memahami emosi diri, berempati, dan mengatur
emosi untuk meningkatkan kualitas hidup. Hein (dalam Yadav, 2011): Potensi internal untuk
merasakan, menggunakan, dan mengomunikasikan emosi. Cooper & Sawaf (2002): Kemampuan
memanfaatkan emosi sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh yang manusiawi. Daniel
Goleman (2003): Kemampuan mengenali emosi diri dan orang lain, memotivasi diri, serta
mengelola emosi dalam hubungan sosial.

Kecerdasan emosional bukanlah sekadar kecerdasan intelektual atau manipulasi
psikologis, melainkan keterampilan mengelola emosi diri dan orang lain secara autentik. Cooper
& Sawaf (2002) mengidentifikasi lima indikator kecerdasan emosional: Kesadaran diri
(kemampuan mengenali emosi diri dan percaya diri), Pengaturan diri (kemampuan mengendalikan
emosi dan beradaptasi dengan tekanan), Motivasi diri (dorongan untuk mencapai tujuan dan
bangkit dari kegagalan), Empati (kemampuan memahami perspektif orang lain), Keterampilan
interpersonal (kemampuan membangun hubungan sosial yang harmonis).

Sementara itu, spiritualitas di tempat kerja didefinisikan oleh Giacalone & Jurkiewicz
(2005): Nilai organisasi yang mendorong pengalaman transendensi dan kebahagiaan karyawan.
Zohar & Marshall (2007): Kecerdasan yang bersumber dari kearifan di luar kesadaran ego. Duchon
& Plowman (2005): Iklim psikologis yang menghargai kehidupan internal karyawan melalui
pekerjaan bermakna. Milliman dkk. (2008): Pengakuan terhadap kehidupan pribadi karyawan
yang diperkaya oleh pekerjaan bermakna.

Work-Life Balancediukur melalui tiga indikator (Hudson, 2005): Keseimbangan waktu
(alokasi waktu untuk pekerjaan dan kehidupan pribadi), Keseimbangan keterlibatan (komitmen
psikologis yang seimbang antara pekerjaan dan keluarga), Keseimbangan kepuasan (tingkat
kepuasan dalam pekerjaan dan kehidupan di luar kerja).

Menurut Sedarmayanti (2012), kualitas adalah ukuran pemenuhan persyaratan dan
harapan. Pengembangan SDM pariwisata mencakup tiga aspek (Rony Ika Setiawan, 2016):
Pengetahuan tentang pelayanan yang beragam di sektor pariwisata, Pemahaman peralatan dan
perlengkapan pendukung pelayanan, Pengembangan sikap dan perilaku melalui pendidikan
berkelanjutan.

Kualitas kerja karyawan tergantung pada kualitas SDM-nya, yang meliputi (Matutina,
2001): Pengetahuan (penguasaan ilmu dan daya pikir), Keterampilan (kemampuan teknis
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operasional), Kemampuan (loyalitas, disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab). SDM berkualitas
tinggi mampu menciptakan nilai kompetitif dan inovatif melalui kecerdasan, kreativitas, dan
imajinasi (Rachmawati, 2007).

Spirituality Work Life

Balance
Kecerdasan Kualitas SDM
Emosional
Gambar 1
Model Penelitian

Hipotesis Penelitian:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan kualitas Sumber
Daya Manusia di tingkat desa (Hi)

2. Spirituality Work-Life Balancesecara signifikan memengaruhi kualitas SDM desa (H2)

3. Spirituality Work-Life Balanceberperan sebagai variabel mediator dalam hubungan antara
Kecerdasan Emosional dan kualitas SDM desa (Hs)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed methods, menggabungkan metode kualitatif
dan kuantitatif dengan desain deskriptif asosiatif. Tujuannya adalah untuk: (1) Mendeskripsikan
secara mendalam kualitas SDM di Desa Pananjung, (2) Menganalisis pengaruh Spirituality Work-
Life Balance(WLB) terhadap kualitas SDM.

Teknik analisis data dilakukan melalui dua pendekatan: (1) Pendekatan Kualitatif, meliputi
Reduksi data: Menyaring data untuk fokus pada informasi relevan, Penyajian data:
Mengorganisasikan data dalam bentuk naratif atau matriks, Verifikasi data: Memeriksa konsistensi
temuan, Keabsahan data: Memastikan validitas melalui triangulasi. (2) Pendekatan Kuantitatif,
meliputi : Penggunaan SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least Square) dengan
tahapan: (a) Spesifikasi model: Mengembangkan model berdasarkan teori, Menentukan konstruk,
dimensi, dan hubungan hipotesis. (b) Identifikasi model: Memastikan model memiliki solusi unik
dengan menghitung degree of freedom. (c) Estimasi model: Menggunakan metode Maximum
Likelihood (ML) untuk mengestimasi parameter. (d) Evaluasi model: Uji normalitas data, analisis
measurement model (validitas & reliabilitas), Uji structural model dan Goodness of Fit (GoF). (e)
Modifikasi model: dilakukan jika nilai GoF tidak memenuhi kriteria.

Pengaruh Spirituality WLB terhadap kualitas SDM diuji menggunakan uji t parsial. Teknik
analisis ini bertujuan memvalidasi signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Proses pengujian hipotesis dalam studi ini mencakup:

Ho : p = 0 Kecerdasan Emosioanal tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas SDM Desa
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Ha : p # 0 Kecerdasan Emosioanal berpengaruh signifikan terhadap Kualitas SDM Desa

Ho : p = 0 Spirituality WLB tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas SDM Desa

Ha : p # 0 Spirituality WLB berpengaruh signifikan terhadap Kualitas SDM Desa

Ho : p = 0 Spirituality WLB tidak memediasi pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas
SDM Desa

Ha : p # 0 Spirituality WLB memediasi pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas SDM
Desa

Kaidah Keputusan yang diterapkan:

Tidak di tolak Ho (Tolak Ha) jika nilai Sig. > 0,05

Tolak Ho (Terima Ha) jika nilai Sig. < 0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Outer loadings

Outer loadings - List

Outer loadings

x1.2 <- KECERDASAN EMOSIONAL 0.889

x1.3 <- KECERDASAN EMOSIONAL 0.887

x1.4 <- KECERDASAN EMOSIONAL 0.880
x1.5 <- KECERDASAN EMOSIONAL 0.701

x2.11 <- SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE 0.824

x2.6 <- SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE 0.780
x2.7 <- SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE 0.733

x2.9 <- SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE 0.839
yv1 <- PENINGKATAN KUALITAS SDM 0.723

y2 <- PENINGKATAN KUALITAS sSDmM 0.730

y3 <- PENINGKATAN KUALITAS SDM 0.775
yv4 <- PENINGKATAN KUALITAS SDM 0.731
yv5 <- PENINGKATAN KUALITAS SDM 0777
x1.1 <- KECERDASAN EMOSIONAL o0.8s88

Secara keseluruhan setiap item yang mengukur variable mempunyai LF > 0.70 yang berarti
valid (Hair et al, 2019)

Tabel 2
Construct Reliability and Validity

o » o Lo
Construct rliabilty and validity - Overview o CopyloBxel  CopyloR

Cronbach's lpha  Compostereliabiy rho_a)  Compasterelabity (rho,c)  Average variance extracted (AVE)
KECERDASAN EMOSIONAL 0907‘
PENNGKATAN KUALITAS SOM (11 0806 064 05
SPRITUALITY WORK LIFE BALANCE 89 0807! 01 06

Nilai Composite Reliability (CR) sebesar 0.929 (>0.70) menunjukkan seluruh indikator
pengukuran kualitas SDM (y: hingga ys) memiliki konsistensi internal yang sangat baik.
Sementara itu, Average Variance Extracted (AVE) mencapai 0.727 (>0.50), mengindikasikan
bahwa 72.7% varians dari indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan oleh konstruk kualitas
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SDM. Hasil ini memenuhi semua persyaratan validitas konvergen dengan kriteria: (1) CR > 0.70
(reliabilitas komposit terpenuhi); (2) AVE > 0.50 (validitas konvergen tercapai)

Tabel 3
Collinearity Statistics

Collinearity statistics (VIF) - Inner model - List

KECERDA SAN EMOSIONAL -> PENINGKATAN KUALITAS SDM

KECERDA SAN EMOSIONAL -> SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE
SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE > PENINGKATAN KUALITAS SDM

Nilai VIF (variance Inflated factor) < 5 maka tidak ada multikolinier antara variabel yang
mempengaruhi Kualitas SDM

x2.11 x2.6 x2.7 x2.9

v\ \ 0.00fO

0.000

7

x1.2

y1
SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE P
x13 5000 0.593 (0.000) 0.452 (0.000) v2
v 0.000
0.000 0.000 v
X144 0000 0000~
0.465 (0.000) > 0.000—p 4
40000 y
0.000
x1.5 o ~a
0.000=RDASAN EMOSIONAL PENINGKATAN KUALITAS SDM y5
x1.1
Gambar 1. Model
Tabel 4
Hasil Perhitungan
. Zoom (70%)
Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values 0 CopytoExcel | CopytoR
Orig nle (O D dard d 0 ) OISTD P
RDA SA OSIONAL ->P ATA ALITAS SD 0.465 0463 0.073 6.344 0.000
RDASA OSIONA PIRITUA OR BALA 0.593 0604 0.065 9.062 0.000
PIRITUA OR BALA P ATAN KUALITAS SD 0.452 0453 0.073 6.207 0.000
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. Zoom (T0%
Specific indirect effects - Mean, STOEV, T values, p values ™) CopytoExcel | CopyloR

Original sample (0) ~ Samphe moan (M) Standard deviation (STDEV) T statistics ((/STDEV) P vakues
KECERDASAN EMOSIONAL -» SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE > PENINGKATAN KUALITAS SOM 0268 0215 0.060 44% 0.000

R-square - Overview

Saturated model  Estimated model
R-square R-square adjusted m 0.058 0.058

PENINGKATAN KUALITAS SDM 0670 0663
SPIRITUALITY WORK LIFE BALANCE 0.351 0.345

1. Pengaruh Langsung Kecerdasan Emosional:

e Terhadap Kualitas SDM: Koefisien 0.465 (t=6.344, p<0.05) menunjukkan pengaruh positif
yang signifikan, dimana peningkatan kecerdasan emosional akan berdampak pada
peningkatan kualitas SDM.

e Terhadap SWLB: Koefisien 0.593 (t=9.052, p<0.05) mengindikasikan hubungan positif
yang kuat antara kecerdasan emosional dengan SWLB.

2. Pengaruh SWLB terhadap Kualitas SDM: Ditemukan koefisien 0.452 (t=6.207, p<0.05) yang
menunjukkan peran signifikan SWLB dalam meningkatkan kualitas SDM.

3. Estimasi Interval Kepercayaan: Pada tingkat kepercayaan 95%, pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kualitas SDM berada dalam rentang 0.309 hingga 0.598, menunjukkan
bahwa intervensi seperti pelatihan dapat memaksimalkan dampaknya hingga batas atas
interval.

4. Analisis Mediasi: Kecerdasan emosional memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0.268
(t=4.436, p<0.05) terhadap kualitas SDM melalui SWLB, mengkonfirmasi peran SWLB
sebagai mediator yang signifikan.

5. Kekuatan Prediksi Model:

e Kecerdasan emosional dan SWLB menjelaskan 67% variasi kualitas SDM (R?*=0.67;
kategori moderat)

e Kecerdasan emosional menjelaskan 35.1% variasi SWLB (R?=0.351; kategori moderat)

6. Evaluasi Model: Nilai SRMR 0.098 (<0.10) menunjukkan model memiliki goodness-of-fit
yang dapat diterima menurut kriteria Schermelleh-Engel et al. (2003).

PENUTUP
Berdasarkan analisis komprehensif terhadap pengaruh Kecerdasan Emosional dan

Spirituality Work-Life Balance terhadap Kualitas SDM, dapat ditarik beberapa temuan utama:

1. Kekuatan Pengaruh:Kombinasi Kecerdasan Emosional dan Spirituality Work-Life Balance
memberikan pengaruh moderat terhadap peningkatan Kualitas SDM.Hubungan antara
Kecerdasan Emosional dengan Spirituality Work-Life Balancejuga menunjukkan kekuatan
pengaruh pada tingkat moderat. Pengaruh Langsung:Kecerdasan Emosional secara signifikan
berdampak positif pada peningkatan Kualitas SDM.Kecerdasan Emosional juga terbukti secara
signifikan memengaruhi Spirituality Work-Life Balance. Spirituality Work-Life Balance

59



Jurnal Ekonomi Perjuangan ( JUMPER ) Diserahkan:3/06/2025
Vol 7 No.1. 2025 ; Halaman 54 - 63 Diterima:16/06/2025
‘ . P-ISSN : 2714-8319/ E-ISSN : 2714-7452 Diterbitkan:19/06/2025

menunjukkan  pengaruh  signifikan terhadap Kualitas SDM. Pengaruh Tidak
Langsung:Terdapat mekanisme mediasi yang signifikan dimana Spirituality Work-Life
Balance berperan sebagai mediator efektif dalam hubungan antara Kecerdasan Emosional
dengan Kualitas SDM. Pengaruh tidak langsung Kecerdasan Emosional melalui Spirituality
Work-Life Balance terhadap Kualitas SDM bersifat signifikan. Implikasi Temuan: Hasil
penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pengembangan Kecerdasan Emosional dan optimalisasi
Spirituality Work-Life Balance merupakan faktor kunci dalam meningkatkan Kualitas SDM,
baik melalui pengaruh langsung maupun mekanisme mediasi. Temuan ini memberikan dasar
empiris yang kuat bagi pengembangan model pengelolaan SDM yang lebih holistik.
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